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Abstrak 
Adanya pemanasan global menyebabkan kondisi lingkungan yang mulai tidak bisa di prediksi, sehingga tidak sedikit tanaman 
cabai yang mati dan tumbuh tidak sempurna. Perlu pengontrolan dengan sistem otomatisasi dengan menggunakan Internet 
of Things (IoT) untuk meminimalisir pengontrolan penyiraman dan pemupukan tanaman dan memungkinkan sipemilik 
tanaman cabai bisa terus mengontrol pertumbuhan tanpa harus mengeluarkan banyak tenaga. Penempatan tanaman cabai 
ini dilakukan didalam sebuah tempat yang disebut dengan mini greenhouse didalam mini greenhouse ini menggunakan 
sebuah mikrokontroler NodeMCU ESP8266, sensor DHT11, Sensor YL-69, sensor pH Tanah yang terhubung dengan jaringan 
internet untuk mengirimkan hasil data ke aplikasi web. Pada penelitian ini berhasil dirancang dengan menggunakan Module 
Node MCU Esp8266 sebagai inti dari sistem dan bertujuan untuk memonitoring tanaman, melakukan penyiraman 
berdasarkan dari data sensor kelembaban tanah (YL-69) membaca keadaan tanah yang kering dan melakukan pemupukan 
saat nilai data sensor pH tanah <6. Sistem ini terhubung dengan web sehingga tanaman dapat dengan    mudah di monitoring 
yang bekerja secara real time. Adapun nilai Perbandingan rata-rata antara data sensor DHT11 dengan termometer ruangan 
digital yaitu nilai sensor dari DHT11 adalah 1.18o C sedangkan Perbandingan rata-rata sensor pH Tanah dengan Alat Ukur pH 
Tanah digital adalah 0.36. maka dari itu sistem ini layak digunakan karena nilai rata-rata perbedaan toleransi sensor yang 
tidak terlalu besar. 

Kata Kunci: Microcontroller, Internet of Things, Tanaman cabai, nodeMCU ESP8266 

1. PENDAHULUAN 
Tanaman cabai rawit merupakan komoditi sayur yang sangat dibutuhkan oleh hampir semua orang untuk 

bahan masakan, rata-rata masakan menggunakan bahan ini, sehingga tidak mengherankan bila volume 
peredaran dipasaran dalam skala besar. Saat ini proses perawatan dan pembudidayaan tanaman sayuran cabai 
masih konvensional yaitu mengandalkan keadaan lingkungan sekitar dan juga pemilik tanaman masih 
mengerjakan proses secara manual sehingga hasil panen sedikit terkendala dan mengalami kesulitan. Adanya 
pemanasan global menyebabkan kondisi lingkungan yang mulai tidak bisa di prediksi, sehingga tidak sedikit 
tanaman cabai yang mati dan tumbuh tidak sempurna (Ahmad Minariyanto, 2020). Perlu pengontrolan dengan 
sistem otomatisasi dengan menggunakan Internet of Things (IoT) untuk meminimalisir pengontrolan 
penyiraman dan pemupukan tanaman dan memungkinkan sipemilik tanaman cabai bisa terus mengontrol 
pertumbuhan tanpa harus mengeluarkan banyak tenaga. 

Tanaman cabai memiliki criteria tersendiri dalam pemeliharaannya karena sangat mudah mati. Suhu ideal 
untuk pertumbuhan tanaman sekitar 25-30 0C dan untuk kelembapan tanahnya sekitar 50% - 75%. Suhu terlalu 
panas dapat menyebabkan warna daun akan menjadi pucat dan kelembapan tanahnya terlalu lembap, akar dan 
batang akan membusuk dan tanaman akan mati. Syarat yang harus di penuhi agar tanaman tumbuh subur dan 
rimbun adalah menggunakan tipe tanah yang bertekstur lempung, tempat penanaman yang tinggi, tanah dengan 
nilai pH 5,5 – 6,5 dan memerlukan lokasi dengan lahan yang terbuka (Wahyudi, 2011). Disamping itu kebutuhan 
air untuk tanaman cabai akan meningkat seiring dengan pertumbuhan tanaman. Untuk fase vegetative rata-rata 
dibutuhkan air sekitar 200ml/hari untuk setiap tanaman, sedangkan untuk fase generative sekitar 400 ml/hari 
untuk setiap tanaman. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengangkat judul penelitian berbasis Internet of Things yang 
berjudul “Penerapan teknologi Internet of Things (IoT) Pada budidaya Tanaman Cabai Rawit” Perancangan 
prototipe ini dimaksudkan untuk membantu pengontrolan sistem perawatan tanaman berjenis cabai rawit pada 
tingkat perorangan (personaluser) .Pengontrolan yang dilakukan adalah otomatisasi penyiraman untuk menjaga 
kestabilan kelembapan tanah dan melakukan pemupukan otomatis. Kondisi tanah dan tanaman akan dapat 
dimonitoring menggunakan aplikasi berbasis web. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Sistem dibuat dengan menggunakan 
pendekatan eksperimen pada lahan tanaman cabai dan pembuatan sistem terdiri dari perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak (software). Penelitian ini bertujuan untuk membadingkan pengaruh suatu 
perlakuan atau tindakan terhadap tindakan lain. 

2.2. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan oleh penulis untuk pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan beberapa metode antara lain : 
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2.2.1. Metode Observasi 
Observasi adalah metode dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung, teliti dan 
sistematis terhadap fenomena yang terjadi. Observasi dilakukan langsung ke tempat penelitian di 
Universitas Muhammadiyah Parepare.  

2.2.2. Kajian kepustakaan (Literature Study) 
Merupakan pengumpulan data dengan cara mencari buku - buku yang ada diperpustakaan serta 
browsing internet untuk mendapatkan hal-hal yang berkaitan dengan internet of things utamanya 
nodeMCU ESP8266 b serta yang berhubungan dengan Tanaman cabai. 

2.3. Alat Dan Bahan Penelitian 
2.3.1. Perangkat keras (Hardware): Perangkat keras (hardware) yang digunakan dalam pembuatan Aplikasi  

adalah Laptop.  
2.3.2. Perangkat Lunak (Software): Perangkat lunak (software) yang digunakan untuk membangun aplikasi ini 

adalah bahasa pemrograman PHP dan Javascript. 
2.4. Tahapan Penelitian 

Tahap - tahap yang dilakukan penulis dalam perancangan aplikasi ini adalah  sebagai berikut : 
2.4.1. Persiapan penelitian: Pada tahapan ini penelitian melakukan persiapan, persiapan yang dimaksud adalah 

menyiapkan buku-buku, artikel-artikel tentang topik penelitian serta software yang digunakan selama 
penelitian.[1][2][3][4][5][6][7]  

2.4.2. Pengumpulan data: Pada tahapan ini, peneliti melakukan observasi dengan peninjauan, pencatatan dan 
pengamatan lansung ditempat penelitian. 

2.4.3. Analisis: Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisa terhadap system yang diterapkan sekarang 
kemudian merumuskan pokok penelitian sehingga dapat dibuat alternatif pemecahan masalah. 

2.4.4. Peraancangan: Peneliti kemudian merancang aplikasi yang ingin dibuat berdasarkan alternatif 
pemecahan masalah. 

2.4.5. Pengujian: Peneliti kemudian menguji hasil perancangan yang telah dibuat, jika hasil perancangan 
terdapat kekurangan atau kelemahan, maka kembali ke tahap analisis. 

2.4.6. Implementasi: Setelah pada perancangan tidak terdapat kekurangan, maka aplikasi siap digunakan oleh 
user.   

2.5. Metode Pengujian  
Metode pengujian perangkat lunak pada sistem ini menggunakan beberapa pengujian : 

2.5.1. Black Box 
Black Box Testing adalah tahap yang digunakan untuk menguji kelancaran program yang telah dibuat. 
Pengujian ini penting dilakukan agar tidak terjadi kesalahan alur program yang telah dibuat. 

2.5.2. White Box 
White Box Testing adalah test bagian dalam dari sebuah software development, pengecekan terhadap 
detail perancangan, menggunakan struktur kontrol dari desain program secara procedural untuk 
membagi pengujian ke dalam beberapa kasus pengujian. Secara sekilas dapat diambil kesimpulan white 
box testing merupakan petunjuk untuk mendapatkan program yang benar secara 100%. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Rancangan Sistem 

3.1.1. Flowchart Aplikasi  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flowchart Aplikasi 
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Penjelasan dari flowchart tersebut dapat dijelaskan data yang diterima dari sensor melalui server 
firebase realtime database dan menampilkan data hasil sensor pada web sebagai pusat monitoring keadaan 
tanaman. 
 

3.1.2. Rancangan Desain Aplikasi 

Tabel 1. Rancangan Desain Aplikasi 

3.1.3. Rangkaian Alur Mikrokontroler 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Rangkaian Alur Perkabelan 

3.2. Implementasi 

 Tanaman Cabai yang menggunakan Smart Greenhouse ini memiliki hasil buah yang lebih banyak disbanding 
tanaman yang berada diluar smart greenhouse karena tanaman yang berada didalam smart Greenhouse 
memiliki lebih sedikit kemungkinan untuk terserah oleh hama Tanaman seperti lalat buah atau ulat buah. 
Adapun perbandingan Petumbuhan antara Tanaman Cabai yang berada didalam Smart Greenhouse memiliki 
perbedaan nilai yaitu Pertumbuhan tanaman Cabai yang berada didalam Smart Greenhouse ini memiliki 
nilai Kefektifan pertumbuhan sebesar 93,32% sedangkan pertumbuhan Tananam Cabai diluar Smart 
Greenhouse memiliki nilai kefektifan pertumbuhan sebesar 80,19% (Firdhausi, 2018). 

 

 
Gambar 3. Perbandingan pertumbuhan tanaman cabai 

Sistem Monitoring Pada Tanaman Cabai 
Suhu Kelembapan Ph Tanah 

Status Pompa Pemupuk Keadaan Tanah Status Pompa Penyiram 
Menyala Kering Menyala 
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3.3. Pengujian Sistem  

Metode pengujian perangkat lunak pada sistem ini menggunakan pengujian Black Box dan White Box 

3.3.1. Pengujian Black Box 

Pengujian Black Box didasarkan pada detail aplikasi, fungsi – fungsi yang ada pada aplikasi dan 
kesesuaian alur fungsi dengan proses yang diinginkan oleh pengguna atau user pengujian ini tidak 
melihat dan menguji source code program. 

Tabel 2. Pengujian Black Box Menyiram dan Memupuk 

No Uji Coba Hasil Keterangan 
1. Jika keadaan tanah kering dan pH tanah 

<6 maka pompa air dan pompa pupuk 
akan menyala dan pemupukan dan 
penyiraman dilakukan 

 

Berhasil karena lampu indikator pada relay 
hidup semua dan status pada aplikasi Menyiram 
dan memupuk yang berarti perintah berfungsi.. 

Tangkapan layar 

 

  

 

Tabel 3.  Pengujian Black Box Memupuk 

No Uji Coba Hasil Keterangan 
1. Jika pH tanah <6 maka pompa pupuk akan 

menyala dan pemupukan dilakukan.  
Berhasil karena lampu indikator pada relay 
channel k2 hidup dan status pada aplikasi 
memupuk yang berarti perintah berfungsi.  

Tangkapan layar 

 

  

 

 

Tabel 4. Pengujian Black Box Menyiram 

No Uji Coba Hasil Keterangan 

1. Jika keadaan tanah kering maka pompa air 
akan menyala dan penyiraman dilakukan. 

 

Berhasil karena lampu indikator pada relay 
channel k1 menyala dan status pada aplikasi 
Menyiram yang berarti perintah berfungsi. 

Tangkapan Layar 
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3.3.2. Pengujian White Box 
 Pengujian White Box merupakan pengujian yang dilakukan sampai detail pengecekan kode program. 
Pengujian White Box berfokus pada efektifitas aplikasi yang dirancang. 

 

Gambar 4.  FlowGraph pada Aplikasi 
 

Dari gambar flowgraph diatas dapat dilakukan proses perhitungan sebagai berikut: 
(1) Menghitung Cylomatic Complexcity V(G) dari Edge dan Node dengan  rumus: V(G) = E – N + 2 

N(node)   = 19 
E(edge)   = 23 
P(Predikat node)  = 5 
Penyelesaian: V(G)  = E – N + 2 

=  23 – 19 + 2 
= 6 

Predikat  = P + 1 

  = 5 + 1  

  = 6  

(2) Berdasarkan perhitungan Cylomatic Complexcity dari Flowgraph diatas memiliki region = 6 
(3) Independent path pada  flowgraph diatas adalah: 

Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8 – 9 – 10 – 11 – 19  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8 – 18 – 19 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 7 – 18 – 19   
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6 – 18 – 19 
Path 5 = 1 – 2 – 3 – 4 – 12 – 13 – 14 – 15 – 16 – 19   
Path 6 = 1 – 2 – 3 – 4 – 12 – 17 – 19 
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3.3.1. Tabel Hasil Pengujian 

Tabel 5. Data Sensor DHT11 

No Waktu Suhu Kelembaban 
1 Rabu, 15:30 30.00 70.00% 
2 Kamis, 23:35 28.00 71.00% 
3 Jumat, 18:38 29.10 71.00% 
4 Sabtu, 17:20 28.30 71.00% 
5 Ahad, 18:32 29.30 70.00% 
6 Senin, 20.00 28.00 71.00% 
7 Selasa, 19.06 28.40 71.00% 

 
Tabel 6.  Perbandingan Sensor DHT11 dengan Termometer ruangan 

No Termometer DHT11 
1 28.1 29.6 
2 28.2 29.6 
3 28.5 29.6 
4 28.6 29.6 
5 28.7 29.6 

Data dari tabel perbandingan antara sensor DHT11 dengan thermometer digital yang sering dijumpai 
dipasaran yaitu memiliki rata rata perbedaan nilai sebanyak 1.18o C. 

Tabel 7. Data sensor yl-69 

 

 

 

 

Tabel 8.  Data Sensor pH Tanah 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sensor pH tanah yang di gunakan terlebih dahulu di kalibrasi sehingga didapatkan persamaan yang akan 
dijadikan formula untuk mencari pH asli. Metode yang digunakan yaitu menggunakan rumus :  
Untuk Mencari tegangan sensor = Nilai ADC*5.0/1024 Dimana didapatkan : 
Tegangan pH Tanah 4  = 1.32 
Tegangan pH Tanah 7  = 1.28 
Maka nilai Kalibrasi nya adalah 
Kalibrasi   = (Nilai Tegangan pH Tanah 4 – Nilai Tegangan pH Tanah 7)/ 7 – 4 
   = (1.32 – 1.28)/7 - 4 = 0.013 

 
Tabel 9. Tabel Perbandingan Sensor pH Tanah Arduino Dengan Alat Ukur pH Tanah 

No Jenis Tanah Sensor pH Tanah Alat Ukur pH Tanah 

1 Normal 7.10 7 

2 Normal 7.72 7 

3 Normal 7.73 7 

4 Normal 6.97 7 

5 Normal 6.60 7 
6 Asam 3.29 4 
7 Asam 4.04 4 
8 Asam 4.80 4 
9 Asam 5.18 4 

10 Asam 5.17 4 

Berdasarkan dari tabel diatas selisih nilai yang dapat diketahui dengan mencari nilai rata rata dari nilai 
sensor pH Tanah dengan nilai alat ukur pH tanah digital adalah nilai rata rata dari Sensor pH tanah 5.86 

No Waktu Tegangan Keadaan Tanah Status Pompa 
1 Kamis,18:44 1.37 Basah Tidak Menyiram 
2 Jumat, 18:38 1.94 Basah Tidak Menyiram 
3 Sabtu, 19:05 3.60 Lembab Tidak Menyiram 
4 Ahad, 18:32 3.78 Lembab Tidak Menyiram 
5 Senin, 20.00 3.80 Lembab Tidak Menyiram 
6 Selasa, 19.06 4.00 Kering Menyiram 
7 Rabu, 18.07 1.38 Basah Tidak Menyiram 

No Waktu pH Keadaan Tanah Status Pompa 
1 Kamis,18:44 6.80 Normal Tidak Memupuk 
2 Jumat, 18:38 7.05 Normal Tidak Memupuk 
3 Sabtu, 19:05 7.10 Normal Tidak Memupuk 
4 Ahad, 18:32 7.06 Normal Tidak Memupuk 
5 Senin, 20.00 7.05 Normal Tidak Memupuk 
6 Selasa, 19.06 7.05 Normal Tidak Memupuk 
7 Rabu, 18.07 7.05 Normal Tidak Memupuk 
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sedangkan nilai rata rata dari alat ukur pH tanah digital 5,5 maka dari itu disimpulkan bahwa selisih 
nilai antara sensor pH tanah dengan alat ukur pH tanah digital yaitu 0.36. 

 

4. KESIMPULAN 
Dari Pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa .Sistem ini 

menggunakan Module Node MCU Esp8266 sebagai inti dari system, bertujuan untuk memonitoring tanaman, 
melakukan penyiraman berdasarkan dari data sensor kelembaban tanah (YL-69) membaca keadaan tanah yang 
kering dan melakukan pemupukan saat nilai data sensor pH tanah <6. Sistem ini terhubung dengan web 
sehingga tanaman dapat dengan    mudah di monitoring dan Sistem monitoring ini dapat bekerja secara real time. 
Adapun nilai Perbandingan rata-rata antara data sensor DHT11 dengan termometer ruangan digital yaitu nilai 
sensor dari DHT11 adalah 1.18o C sedangkan Perbandingan rata-rata sensor pH Tanah dengan Alat Ukur pH 
Tanah digital adalah 0.36. maka dari itu sistem ini layak digunakan karena nilai rata-rata perbedaan toleransi 
sensor yang tidak terlalu besar. 
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